- PENDAHULUAN

Stuch antropolog dan hukum adat o Indonesia 1elah mengunekapkan, bahwa
wionesi berlaku plurahsme hukom legal plaralisiy Flabisme hokim mengaco pada
lamya atau berlakunya berbagar terhb normant yang undok pada lebah dan sate sistem
tkum dalam sebuah mﬂ-.cz.':lrﬂk'cll'

Sejarah hukum indoenesia memperlthatkan bahwa terbentuknya  sistem hokom
sional Indonesa tdak terbe]pas dan atan dipengarin oleh imswe-unsor nyvang terndapa
flam tige stslem dan Konstelase hokom, vakim hukum adat, hokom agama misaloya
kv Talam anan fwkum Himdu dan hukam Belanda.

Salah satn fungst darn sebuah sistemy hukum adalah menyvediakan mekamsme
avelesatan sengheta Hal i dmmaksudkan agar orang udak menvelesaikan perbedaan
penimgan dianmara mereka dengan cara-cara yane tidak svah, man hakim sendut dan
si kekernsan, Dalam stistem bhoukum Indonesia dewasa . mekamsme penvelesann
ngketa vang dilembagakan secara tormal adalab proses pengadilan. '

Dika ditelusur, maka akar dan sistem pengadilan vang berlaku dewasa i
apangkal pada konstelast hukum Belanda. Rarakier vang menomol dar proses
paadilan adalah bercorak adverstal atan konfrontant vang sclalu berakhir pada adanva
hak vaneg menang dan bwnmya sebapa prlhak vang katah.

Dalam  beberapa  ndang  atau tipe  sengketa, penvelesaian melahn  proses
neadilan vang bercorak adversial it memang dapat memberikan penvelesaian akhir
ng memuaskan para phak. Namm, dalam beberapa bidang sengkera vang lamnva,
nvelesaian melatun proses penpadilan Gdak mampu membenkan penvelezaian akhir
ng memuaskan, Sengketa-sengheta vang bercorak pobsemns, misalnva sengheta
manfaatan sumber dava alam dan hngkongan, tidak selalu tepat disclesaikan melalu
wps pengaddan karena dalm bpe seperh o ferdapat berbapal aspek dan dimens
pentingan masvarakat yang tdak dapat hanya ditmbang dan diselesakan dengan
karin-dokirim hukum formal vanye acap kal sempit dan kaku”

Studi-studi  lemtang masvarakal adm Jdi Indonesia mengmekapkan babaa
dapal mekanmsme alae prosedor penvelesaam senghkela gL hiclup pada masvarakat
lar daripada sislem peradidan neeaa (state comt svstemd Akan telapl, studi-stodi
sebut st etk beratkan pada komplebsias stk msitost das nonma-nomis
tang penvelesamm senekem dan belum gt tdak menpkagn tentang tekmik-teknilk,
wies dan o strategy para pihak dalam meneimpuh proses peromilmean, sehingea sampau
o behon tenmgkap adanva generabisas) dace leknik-tekok perundingan model
mvinakal  oadm Indonesia Bagmmanakah sesongeuhova pelako-pelako dalam
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nasvarakal adat Indonesia mendayagunakn tekmk-tekmbk perundimgan sebapgan samna
envelesman sengkera belum mendapat perhatian dalam studi-stads sebetumnya

Mnsest bain, di lndonesta dewasa im telah muncal minat vang kuat disebahagan
alangan masyaraka pencan keadilan untuk mendayagunakan mekamsme aliernani atau
endekaizn  konsensus scbapgar saranz  penvelesaman sengketa di berbagan sekior,
usalnva sengketa lingkungan, perbumehan’ ketenagakerjaon. peranahan dan seneketa
s, Tinbolnva minat tersebut antara lain discbabkan karena kian. di Indonesia
rrelapat kesemjangan atau gap, yaim antara adanya minat unink mendayagunakan proses
crindingan sehagal sarana penvelesaian senpketa v sate pihak dan adanyva keterbarasan
lan kekurangan pengetabuan dan pemabaman tenange teknik-teknik perundimgzan 1t
anchimi oi pihatk laim

Sepunlih Rorsus  dekmk-teknk negosiast dan omediagst memang elah
psglenprarakan di Indonessa degean sumber dan Amenka Serikat maten atau subsians
an korsus-korsus  tersebol tentn berdasarkan dan peneralisasi teknib-teknik vang
crlaku datam konteks budava Amerika Senikal, Meskipun schagian dan teknik-eknik
spasstast dan medag ada vang bersilal woversal atan lintas budava, schagian lan
mgal dipengaruln oleh budava dan para pelakovva Atas dasar potesa milah perlo
dakukan studi tentang tekmk tekmk perundingan vang bersilil “khas Indonesia”

Berdasarkan wor Klasik Van Vollenhoven, di Indonesia (Hindia  Belanda)
cdapat 19 {sembilan belas) widayah bubum ada termasek didalamnyva wilavab hukom
lat Mmanghaban atan daerah Sumaters Barad sekaang, Pililian atas dacrah Sumasera
aral sebagal tempat penelitan didasarkan pada anggapan babwa masvarakal adm di
Havah terschur memiiike tradisi vang koat dalam mendayagunakan proses mosvawarah
ufakat dalam penvelesalan senghela vang pada esensimva sepadan dengan “konscnsus
ildimg approach™ vang di kenal d Amenka Senkai

senpketa-senpketa adal sangat bervamasi, vakor melipute senvkela warisan dan
lar adat himgea sengheta tentang pemanfaatan sumber Java Penclian bm akan
enfokuskan pada upavas penyelesalan sengheta tentasmg pemanlaaatan sumber dava
am, Jenis sengketa i, antara lain dapal berupa

semgketa tentang pemanfaatan sumber-sumber air untuk keperluan sawab dam badaong

menghata tenlang pemanfaatan sumber dava hotan dan hasid batan ;
Senpketa lentange pemanfaatan simber dava laban
Senghetg-sengketa tentang  pemanlaatan sumber dava vang  menpul ohiek
nehitan m dibaast anva pada sengketa-sengketa vang tdak melibatkan wism-onsm
argt pemienintaby Dengan kata b, olyek penelitian adalab proses perundingan untuk
nyelesalan senghein fentang pemantaatan sumber daya alam yang para pelabunva
alab wares ataun angeotasangeots sebuab masyvarakat adat vang sama atau antaa
raa sebuab masyvarakan adal dengan warga diluar masvarakat adat vang bersanghutan
salnva para pendatang dan pecusabaa-pernsahaan vang beroperast di dalam wilavah
nsh masvarakal adm e Snmatera Baral
Rerdasmian latar Telakang e atas dilakokan penehitian vang hertujuan untuk
mpernich  penjelazan  mengenm (1) persepsi masvarakal adat wentang  proses
evelesatan sengheta melalu pengadidan dan pendekatan konsensus (29 Teknik-icknik
undingan dalam penvelesaian sengheta secara musvawarah dalam masvarakat ada <
a2rzh Sumatera Baral.



AETODE PENELITIAN

Penelittan  vang  akan  dilakukon  menggunakan metsle  pemdekatan  virdis
wiglots  (Sociosfegol revearch) dengan lokast penelinan adalah  Sumatera Baral
ropmsl Sumatera Barat terdin atas 14 dagrah Kebupaten/Fota, Namun dalam studi i
anva dipilih figa daerab sga vatn Koma Padang, Kabupaten  Tanab Datar dan
abupaten Apam. Pilihan terhadap daerah kota Padang untuk melibat model konflik
i sengkeis khas masvarakal mdustr. Sedangkan terhadap dua doaerah terakhir karena
eduanva  mewdkili dua swtem kelarasan.  Pemeritaban  dalam  masvarakat  adat
linangkabau yailn kelarasan Ko Piliang dewaksl olel Kabupaten Tanah Datar dan
sharasan Bodi Chamaga diwakidi oleh Kabupaten Agam.

Untuk  memperclel dma pnmer  dipgnakan metede  kasus vang  diperivas
Spterded axe Methody, vakm denean cacra mengamali schuah proscs porondingan
g mengatkamiva dengan proses  perundingan binnya dengan pelbagal aspek
shidupan sosial bodava dam masyarakat  bersanghutan,  Disamping  melakukah,
st bmesang  denhadap proses  perumdmgan,  penelit guga o melakukan
wwincara dengan responden, adapun vang menjadi responden dalam penelitian i
samppng mereka pernah ierlibat dalam proses perundingan vang sedang diwmat baik
shagal pihak maupun sebaga mediator dalam perundingan, juga pemuka adat, alim
ama dan cerdik pandm pada kedua dacrah Babupaten terseb.

ASHL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Peesepsy Masvargkad Terundap Penvietesanm Sengieto. Medalnn Venreailan . den
Pencdatonnany Bonvenss

Dalam menphadam suate senekels sebap angeota masvarakat dalam hal mi
hak wana merasa dimeikan atau diperlakokan tdak adil akan menempuh cara vang
rheda-beda vntuk mengatas: Seluban-kelubannya atan perasaan diperlakukan secara
lak adil terschur  dantaranva wlah dengan cara - membiarkan saja (o i)
engelak (oveafonce), menyelesakan melabn pendelatan konsensus atae de Toar
miradilan (copsenyuy approack) dan menhh carn dengan mengaukan ke peogaililan
dhiteelicotien)

Pombiarkan sga Geegnng ) maksodonva pehak vang merasa diraoikan atau
srasa diperlakukan secara nidak add mengabmkan sma masalal atan issue vane
srimbnlkan untotanoya dan tetap menernskan hoboangan dengan pihak vang dirasakan
srugkammva Car i Biasanva drempull karepa berbagai alasan sepertt Kurmgnya
formast fentang bagaimana proses mengaukan keluban  iu ke pengadilan, kurangnyva
ses ke lembapa peradilan atau menganggan bahwa kerogiannva lebih besar danpada
untungannya ki sengketa it dimukan ke pengadilan. Mengelak  faovosckinoe
thsudmva piliak vane merass dwugkan menulih mengorang hobusgan alae sama
kbt menghenttkan Tndmmgannya dengan pikak vang merugikannva, Berbeda dengan
r pertama danana hulangan di antars para pihak berlangsung terus dan  ssuenya
foovang diangzap selesal, pada cara kedua mi hubungan dvoantars para pihak
wentikan wntuk schahagian atan antuk keselmuhamya

Cara pertama dan kedua i pada dasana hampr o sama dimana pibak yang
rrasa diremkan sama-sama tdak mengumekapkan kelubannva aton kebdakpuasannya
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seara terbuka kepada lavwan pihaknva, Berbeda dengan cara ketiza dan keempat dunana
ihak yang merasa dimugkan menvatakan Reluban-belubannva secara terbuka dan
wigingikan adanva penvelesaan secara adid dan dapat diterama oleh Kedua belah
ihak Oleh karena mu. penchitian i memfokuskan pada kedua pendekatan tersebu
ait melatu pendekatan konsensus dlan melabur pengaditan

Peneadilan sebaga msntust pelaksana Kekoasaan kehakiman mempunval fungs:
an tueas pokok ialah menerima, memeriksa dan mengadih secta menvelesaikan setiap
erkara vang diamkan kepadonva, Babkan leh jauh Satjipio Rahardje menyaiakan
ahwa s peraedidan suealadt mesinian Kerakan-ke resehan sesial vare pernal
il ol meapeelikan logy sari kesetvan Namun, pengadilan belum dapst mergalankan
s tersehot denzan bak

Berdasarkan  data vang deperoleh di lapangan terungkap bahwa  scbagian besar
ari pencan keadilan menvatakan  Kendakpuazannva ierhadap  pengadilan sebagm
istitusi penvelesainn sengketa. Dari kurang lebab 3500 perkara perdata yvang swilah
putuskan oleh Pengadidan Negen Padang. Kurang temb 430 perkara perdata oldh
enpaditan Negen Tukit Tngel dan 400-an perkara perdata oleh Pengadilan MNegen
alpsangkar sejak sahun 1975 sampar dengan tabun 2000, hampr 85 " pihak vang
glah menyamakan Banding, Data tersebot juga menunjukkan bahwa “pengadifon b
frn Aiscr Memniiskan perkara wetao belimr menvelesaikon vengbena”

Adla banvak Faktor vang menvebabkan mengapa para pencart keadilan tdak puoas
thadap mstims pengadilan scbagai benteng ferakhie untok melawan kendakadilan
antaranva adalah karema hakim sering hanva berfikr bagaimana meneadili dan
emitus suatn perkara sesua dengan ks dan oprosedor bukem formal  dan
engabalkan aspek vang lain seperh aspek relis, psikoloms dan kesadaran hodoam
asvarakat. Denpan kata lain hakimn lebah mengutamakan keadban formal  darpada
adilan substantif. Disamping o, kemampuan dan pengetahingn hokom pam haken
land” belum memadal untuk dapat metahirkan putesan-putasan vang memenuhi rasa
adilan masyarakal.

Sehenammva Jika kita lihat tehib jaoh lemyvata babwa pengadilan memang
rancang untuk mengeluarkan putusan dan bukan ok memperdammkan para phak
kiran vang berplir adatah bahwa dengan polusan da lercapa penvelesman sengketa
g dapat dengan modah didaksanakan Il perln dengan baniuan apat kesnanag
perti polist, Meskipun para hakun dibasapkan wntuk mencoba mendamatkan para
pak pada setap persidangan, prosedor pengadilan sdak dwancang uniuk perundingan
n para hakim quga tdak ditlatth ook e Mereka hanva disarkan uniuk menatzikan
raturan dan menganalisis masalah bukom dan udak owntek Terunding dengan para
hak Wereka juga didatth lebibh uniuk nenzatakan apa wa hukum dan pada membawa
ang-orang menvelesaikan masalah mereka Hal i tidak berart balvwa para hakan kia
gk tertarik kepada upava penvelesman sengheta secarz substantif dan bukan pula
aeka tidak mencoba mendamaikan para pihak. Akan temaps. baik pendidikan dan
mahaman merska tenfang fugas sebagar hakim maupun prosedur dan organisasi
neadilan tidak mendukung ke arah vang demikian. Pada umumnva pam hakim
rorientast pada penanganan senghela menurut tpe delanda, di mana permasalahan
kum barus dyawab dan norma hukum harus diteraphkan

Leber v Benda Beekmann, Cunvadmea Sameeo Memnin Mufinker, Grasindo, Jakerte, 2000,
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Mengingat berbagai kelemahan dan sistem pengadidan schingea para pencan
ceadilan tdak jarane menvelesmkan sengketa diantaa mereka i loar stsieme peradilan
tan serng  disen Mekamsme  Abernamatf Penyelesaran  Sengketa  atau melalu
wndekatan konsensus. Dalam masyvarakat adat Minangkaban mekamsme penvelesaian
wheketa melalul pendekatan konsensus 1m senng poda disebul dengan mekamsme
iemvelesaian senzketn secara musyawarah dan mufakat.

Proses pengambilan keputusan dalam  musvawarmh dan mdakal i terbagt atas
lua sistem, vann sistem koto piliang dan sistem bodi caniago. Proses peazambiian
weputusan pada sistem kotg piliang dilakukan secara Soviemanye daid bertanimnr (e,
aesviravarah dilakukan secara bersama-sama tetapt keputusan aklnr berada i langan
eorang perely pecuk, Maodel  pengambilan keputusan dan sistem koto piliang
Anh mepdekan afat aredros), Sedangkan proses pengambilan keputuzan pada sisiem
wdn canazn leinh memdekah sital deseokergse. Dalam hal im Keputusan dietapkan secaras
wrsana-sama oleh penghobo dengan privsap ek sammg readalk fegal soma Gnpps
weara konsepsional kedva sistem pengambilan Keputuzan o memidiki perbedadn
istem koto piliang berpedoman kepada fatwa adag

Werentoekar tearaio K Mok,
Mevinak frega ke Pengliid,
Ponghiulee ravagn kepada veaie berdelan,
Bever cedil, Reppr elisehead, Rapeo Salam Rogo veise disangpah '

Sistem Koot Pdeang me terdapat di Lohak Tanash Datar dan Lubak Lime Polub
ata yang mennhki lembaga Urang nan Ampek Jinih, vaitu Pengholu Pocuk, Malio
lanti, dan Dubalang. Sedangkan sistem Bod Caniago vang pada umummnyva terdapat di
whak Apam berpedoman kepada facwa adas

“Kemranakan baveio ka Mamat;,
Mamak havajo ko Penehaln,
Petrehnlu havape b Mufalor
Mutakn haager Se i pie patink
Al jo Parwdk havaio da nay baine'

Sejak Minamgkabau dilanda arus modermisasy, peshedaan kedua sistem tersebut
gty hooto Piliang dan Bodi Camago tdak lag terlihat dengan jelas, Kedua sistem i
lah bercampur dan saling mempengaruhi satu sama lainnyva dan sangat mongkin terjadi
thwy di setap nagart dalam Lehak Taahdatar | Lusa Puleh Kot dan Lubak Apam
emaka sistem kombinast antarn Keto Piliang dan Bode Camago. Syahmuomr AM
envebutkan bahwa di mapar-napan dalam Lubak Lima Puluh Koto dan Lubak Tanah
alar seperh koto Man gadang, Tach Simalanggang, dan Luno Kaom, Saruase, Sungai
wap dan Padang Ganttang vang merupakan pusat sistem Koo Piliang  dalam
smmsyawarah tetap berpedoman kepada ol jo pariiv sepern vang duant alel sistemn
wh Camago. Bepitu pula nagar-nagan i Lubak Agam vang merpakan pusat dar
sem Bodi Camage seperti Ampek Angkek Candoang, Koto Gadang dan Kamang tdak
ptomutiak semua penghulu barus badir dalam pengambilan keputusan, datam am
pustusan tetap diambil meskipun tdak dibadin oleh seluruh penphulu

Berdasarkan  hasil wawancara penubis dengan responden  werungkap bahwa
s musvawarah dan molakat m masih dipandanyg sebagan cara vang paling efeknl

valmw AM . Waspawaralt dan Mafakar Dadaon Divamika Masvarakat dan Adar
magkaban, Pusat Penelittan Universitas Andalas, 1988, hal 125
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talam menyvelesabkan sengketa  menpgenat sabo dan pesake karena  peayvelesman
wngketa sceara musvawarah dan mofakat lelnh omenckankan kepoda upava untuk
nendamaikan para pihak dan menposabakan penpambilan keputusan vang bersifac “wing-
v’ L Dhisamping itu, para pencan keadian odak serdalu subn untuk menpakses kepada
nutitnsi-inatitus penyelesaian sengketa secars musvawarah dan mofakas im dan biava
ang dikeluarkan Juga relant mural dibandingkan pka berperkara di pengadilan

b Teknk-teknk Permdmgann Dalam Peavelesonan Sengbita Pada Masvarakat Adar df
Chioerast Sudaivi Barf

Mekamsme penvelesalan senghetz secara musvawarall dan mofakal mengenal
ngkatan-tngkatan yang berbubungan antara sate dengan svang lammva sesw denvan
rinaip “hafarione hak hatanpea s schapal benkn

1 Kalauw sengketa teciadi oalom sofn kanm maka penvelesamm senghkela

dilakukan melalul 3 {tgal tinekatan, vaiu '
a. Kerapoan Kaum, dalam hal o sengheta diselesakar aleh Mamak

Foepala Wans.

B, Kerapatan Suku. dalam hal i sengketa diselesaikan oleh Penghulu Suku

Ika sengheta tidak dapat diselesmkan oleh Mamak RKepala Warnis

¢, Kerapatan Adat Magan (KAN) apabila seneketa tidak dapar deselesmkan
aleh Kerapatan Suku
1 kalan senpketa terjado oo barme maks penyelesaian sengketa ditakokan
melaln 2 (dua) ymgkatan, vaitn
i Kerapatan Suku
b, Kerapatan Adat Nagan (KAN) pka seneketa lersebul  tdak dapat
dhiaselesatkan aleh Eerapman Soku,

selamputnyva untuk mengetahul tekmk-teknik perundingan dalam  peayvelesaian
mpketa secara musvawarab dan mufakal terscbut dapar didesknpsikan menurut tempn
mana  penumdimgan  dilaksanakan,  posise dodok,  dan proses  berlangsungnva
srurplingan pada masing-masing ogkatn e atas sebagai berk

Kerafidan Kaiti

Ferapatan Kaum  adatal musvaswaral vang  diadakan antuk menyelesaikan
ngketa vang teradi antar angaota dalam sato kanm. Masvawarah din soofakat dalam
erapatan Kawmn dipmpie oleh Mamak Eepala Wars dalam kaum tersebut, Mamak
epala Wans adalah secrang laki-laki dars porssk vang dipilih oleh angeeta kanm untuk
enjadl pimpinan gtaun orang vang didafdukan selangkal dan dittngmban seramiang
dam suatu kaum vang berfungs wntuk mengkoordmn maw menzus Kepenbngan
woola kawmaya dalam berbagal aspek keludupan termama i bidaeg keluarga.
rhawman, pewansan, dan kekayoan sako dan pusako

Sebelum Kerapatan Raum dilsksanakan Mamak Kepala Waris terlelih <lahly
an mengumpulkan selurdh anggata kaum termasuk pihak-piak vang bersenghea
duk efiediek fervama guna menyvelesaikan senghela vang terjadi antara sesama anggota
wn. Rerapatan Kaum im biasanva dilaksanakan di Aumeh Godaee atan rumah asal
11 kaum tersebut denpan posist doduk ek seelals foma! disesuakan denzan keadaan
npat dan jumiah anppota kaom vang hadic. Tempat doduk biazanva di lama vans
alas dengan tikar atan di kursi pka angeota kaum tdak terlale banvak.

£



Pertemuan dimmelal dengan pemelasin secara rmekas eleh Mamak Kepala Waris
tentang sengheta vang terjadi antara paca pihak, Kemudian diberikan kesempatan kepada
para pihak vang bersengheta untuk menvampaikan hal vang dipersensketakan. Seelah
miendengar apa vang disampatkan oleh para piliak maka pmpinan rapm dalam hat
Mamak kepala Waris meminta pendapat dar peserta rapat terutama vang febih tua guna
nenjadi bahan pertimbangan bag Mamak Kepala Waris dalam memmuskan abermant
penvelesaign sengheta wersehut,

el Sk

Revapatan Suku didakan karena dua alasan. Pertaon para pihek tidak puas
temgan upava petyvelesivan yang dilakukan dalam Kerapatan Kawn Qi S, senpketa
erfaci antar kaam dalam saiu Seko, Kerapatan Suky ini biazanva diadabkan & Balai Adat
subkie dan apainls Balo Adar oo otelak ada dilaksanakan d Suraw Mueshala Soko vang
fperpin oleh salab seorang Pengholo Suku tersebut biasanya adalzh Pengholu Pocuk
Lerapatan Sukn ini sering puls disebut dengan Rapar e Swipar Tiedy dalam sokou
ersell

Posist duduek dan paca pesenta uga disesuatkan dengan keadaan  tempat
liadakannva pertesuan, tetap swdah diatur agak formal jika dibandingkan dengan pasis:
luduk pesenta dalam Kerapatan Kaonm Apabily Kerapatan Suko i diadakan i Balai
wil maka para Pengholo dalam suko o mengambil posisi duduk di sebelab wjung
uzngan pada deretan depan dan kil — Ranan vang ditkuti oleh alum wlama dan ninik
wamak vang lamnya. Sedangkan paca pilak vang bersengketa ddak laegsung hadi
atam pertemuan melankan diwakilt olel Mamak Kepala Waris dan Tunggana: Gauwm
wsmi-masing apabila sengketa tevjadi antar Kavm dam apabila sengketa itu merupakan
elamputan dan Kerapatan Raum maka para pitak diwakili oleh Mamak Kepala Waris
im Tumuepanar dalam kaum tersebu.

beerapatan Suku i dimolar dengan vcapsm Assalamualakom olel propmam
wpat dan dokut dengan penselasan ringkas ventang sensketa vang terjadi dan kata
aschal vang bersifal menvejukkan suasana Selangulnva, dimintakan pendapat dan
amddamgan dart para penghulu dan alim wlama berkaitan dengan penvelesaian  sengketn
wnernt adat dan syara vang berlaku, Alas saran dan pandangan para penghulu dan
e ulma levsebut donimta pula pendapat kepada mazing-masing wakil para phak
st menvampaikan bukti-bukt vang  dipeclukan, Keeapatan Suko imi akan
arlangsing beberaps kali pertemuan sampai keputusan diambal

Forapodan Adal Neneree (R AN

Berapatan Adal MNagan merupakan institusi penvelesaman senghkela tertings
dam masyarakat adal Mmangkabau, Apalila suatu sengheta tidak dapan diselesmikan
gtall Rerapatan Adat Nagan i atan masih ada pithak vang merasa ridak puas, maka
hak vang merasa bdak puas tersebot dapat mengambkan perkaranya ke pengadilan
wend, Musyvawarah Kerapatan Adat Nagao diadakan di “Salei Adar™ | vailu sualu
mpad vang kKhugos dibangum intek berkompul dan berundingnva ANl Momial ofafom
agari T puna memicarakan  masatah vang bmbul  datam  masvarakal termasuk
envelesalkan seneketa.
usvawarah Kerapatan Adat Magari dibadinn oftel selorgl Penghole dan alim ulama
rta cerdik pandat dalam nagan dan dipimpen oleh Kea KAN dengan posisi duduk



digtur secarz lebith formal di mana para Penghulo mengambial posist duduk di schelah
wjung kirt kanan dikut oleh Alim Ulama dan Manb sens peserta lnonyi
Musvawarah kerapatan Adat Magan untuk pertama kalinva didakisanakan dalam jangka
waktu sckurang-kurangnya palmg lambat satu atan dua nungea sugatan disampakan
olzh para mhak kepada Sckretans KAN  Seiclah para pihak hadir dalam muosyawarah
kAN pada waktu vang telah duentukan maka musvawarah dibuka oleh pimpinan sulang
denpan membaca kalimat —Rismdlialirralmanireatim ™ dan “dssalfamaioitsm ww”
selanjuinve, dukutl denpan pemgelasan mngkas tentong senoketa vang terjadn denmarn
gara pihak. Sefelah Ketua KAN membuka musvawarah dan menvampaikan penjelasan
mgkas tentang duduknyva sengheta maka dimintakan kepada para Penghulu dan Alim
Jama wntuk membertkan fatwanva sesua dengan adal yang berlaku dan kemudian
lanjuikan dengan jawaban dan para pihak diserian dengan bukti-buka vang relevan
dusyawarah brasanva akan berlapgsung belerape kal sebhelum keputusan dizmbil
falam musvawarah Kerapaian Adat Nagan. .
LESIMPLULAN

Berdasarkan hasil penelnan dapat disunpulkan balwa pendekatan konsensus
nan musyawarah masth dipandang oleh sebazian besar masvarakal sehagad cara vany
ekt dalam menvelesatkan sebuah sengheta. Sedanghan fekmbk pecendingan menpensl
mgkatan-tingkatan vang berhubungan antara sam dengan vang Sannya sesua dengan
rinstp “haianiang naik haiaigga ivrun
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